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Pengambilan Minyak Atsiri Dari Daun Nilam 

Danang Jayal, Mahendra Pandhu A.W2 dan Wienarno N', 

Abstrak : Penelitian ini bertujuan mempelajari pengambilan minyak atsiri dan daun 
nilam dengan penyulingan metode uap. Variabel yang diamati adalah tinggi tumpukan 
daun nilam (L) dengan empat variasi.yaitu 14: 17,5, 20, 23 cm. Data yang dianalisis 
adalah densitas, indek bias dan warna minyak nilam. Percobaan dilaksanakan di 
Laboratorium Operasi Teknik Kimia UPN “Veteran” Yogyakarta. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa densitas rerata minyak atsiri sebesar 0,9543 
gram/ml, indek bias rerata minyak atsiri sebesar 1,5154: persen (26) rendemen rerata 

minyak atsiri sebesar 2,3757 Ya dan warna minyak atsiri adalah kuning hingga kecoklat 
coklatan. Dengan lama waktu penyulingan 4,5 jam serta laju steam rerata sebesar 
0,1065 ml/menit.cm'. jumlah minyak atsiri optimum diperoleh sebanyak 25,4410 gram 
dari jumlah daun nilam sebanyak 0,7 kg sebanding dengan ketinggian daun nilam pada 
rak tangki penyuling setinggi 23 cm. 

Kata kunci : Nilam, minyak atsiri 

Tanaman nilam (patchouly) pertama kali diperkenalkan pada tahun 1845 oleh Pelleter Sautelet dan 

diberi nama Pogostemon patchouli. Kata patchouly diambil dari bahasa Hindustan “pacto”, yartu 

sejenis tanaman yang banyak dipakai di India sebagai bahan pewangi kain dan selendang karena 

baunya yang wangi dan khas (Guenther, 1987). Kegunaan minyak atsiri sangat luas dan spesifik, 

khususnya dalam berbagai bidang industri. antara lain dalam industri kosmeuk (sabun, pasta gigi, 

sampo, losion), dalam industri makanan digunakan sebagai bahan penyedap atau penambah cita rasa, 
dalam industri parfum sebagai pewangi dalam berbagai produk minyak wangi, 

Dengan 20 jenis minyak nilam, Indonesia menjadi salah satu negara yang memuliki potensi 

sebagai negara pengekspor minyak ini. Saat ini Indonesia menguasai hampir 3084 total paxduksi 

minyak nilam dunia (Akhila and Tewari, 1984). Daerah seperti Aceh, Bengkulu, serta beberapa 

daerah di Sumatera lainnya sudah dikenal sebagai sentra pembudidayaan dan penyulingan munyak 

nilam yang cukup baik. | - | 
Di Indonesia, umumnya pengolahan minyak nilam masih bersifat tradisional dan tdak 

kontinu, sehingga tidak mampu menjamin permintaan dalam jumlah besar dengan mutu standar 
Kondisi ini pantas disayangkan, mengingat harga minyak nilam di pasaran sangat menguntungkan. 
Misalkan untuk kualitas kasar (orude), harga rata rata minyak nilam di pasaran Rp 140ndu Rp 150 
Tibu. Sedangkan minyak nilam dengan kualitas bagus pada keadaan tertentu bisa mencapai Rp 1 juta 

per kilogram. Pertanyaannya adalah apakah dengan perbaikan penyulingan minyak mlam dapat 

diperoleh perbaikan kuantitas produksi. an 
Penelitian ini bertujuan mempelajari tentang pengambilan minyak atxin dani daun rulam 

dengan mengamati variabel tinggi tumpukan daun nilam (L). 
Ada tiga (3) jenis tumbuhan nilam yang dikenal, yaitu : 1. Pogasteman caNin Benih : Papan 

Cablin Benth (Pogostemon patchowyi Pell atau Pogostemon menika € ablin), adala 
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jenis yang berasal dari Philipina dan banyak terdapat di hutan hutan. Cin cin dari nilam 
jenis ini antara lain, panjang daun antara $ - 10, lebar kira kira 7. Bentuk daun agak membulat seperti 
jagung, bagian daun terdapat bulu bulu rambut sehingga warnanya tampak pucat. Penyulingan daun 
dari jenis ini menghasilkan minyak nilam asli dengan sifat sifat kimia maupun fisika yang diinginkan 
dalam dunia perdagangan minyak atsiri.. 2. Pogostemon heyneanus Benth, Pogostemon her neamus 
Benth adalah jenis yang berasal dari India Jenis ini merupakan satu satunya jenis nilam yang 
berbunga sehingga di Indonesia disebut pula nilam kembang. Daunnya lebih tipis dari pada daun 
nilam jenis Pogostemon cablin Benth dan ujungnya agak runcing. Kadar minyaknya berkisar antara 
0,5 1,5”2. 3. Pogostemon hortensis Backer, Pogostemon hortensis Backer, jenis ini bentuknya 

hampir sama dengan Pogostemon heyneanus Benth (nilam Jawa). Sering juga dikenal sebagai nilam 
sabun. Kadar minyaknya rendah 0,5 1,5” dari berat daun kering dan komposisi minyaknya pun jelek, 
sehingga tidak mendapat pasaran di dunia perdagangan minyak atsiri (Guenther, 1958). 

Minyak nilam umumnya dihasilkan dari daun nilam yang sudah dikeringkan dan 
mempunyai kadar air sekitar 12”9 15Y4., tetapi hanya bagian daunnya saja yang sering dimanfaatkan 
untuk menghasilkan minyak, karena bagian lainnya seperti akar dan dahannya sangat sedikit 
kandungan minyaknya serta kualitas yang dihasilkan jelek (Guenther, 1958). 

Dilihat dari sisi pemanfaatannya minyak nilam merupakan salah satu jenis minyak atsin 
yang fungsinya dalam industri sabun, kosmetika, dan industri parfum tidak dapat digantikan oleh zat 
sintetik karena sangat berperan dalam menentukan kekuatan, sifat dan ketahanan minyak wangi. Hal 
ini disebabkan oleh sifatnya yang dapat mengikat bau wangi bahan pewangi lain dan sekaligus 
membentuk bau yang harmonis dalam suatu campuran. Minyak nilam sendiri sebenarnya telah dapat 
disebut sebagai parfum (Guenther,1958). 

Dalam industri sering dibutuhkan bahan bahan yang relatif murni terhadap bahan bahan 
lainnya, untuk itu diperlukan metode untuk memisahkannya. Proses proses pemisahan bahan dalam 
mekanismenya sering kita jumpai, seperti filtrasi, sedimentasi, distilasi, ekstraksi, dan lain lain. 
Keseluruhan dalam proses ini memiliki tujuan yang sama yaitu untuk mencari kemurnian dari hasil 
atau produk yang dihasilkan. Salah satu metode yang sering digunakan dalam penyulingan minyak 
atsiri dari daun nilam adalah dengan metode destilasi uap. 

METODE PENELITIAN 

Bahan Baku 
Daun nilam Aceh kering dengan kadar air 1544. 

Cara Kerja 
Daun nilam dipotong potong sepanjang 3- S, kemudian dijemur di bawah sinar matahari selama 3 - 
4 hari, sehingga diperoleh kadar air bahan 1596. Lalu dimasukkan kedalam ketel penyuling dengan 
berbagai variasi ketinggian dan mulai dilakukan penyulingan selama 4 - $ : MN 

densitas, indek bias dan warnaminyak nilam. yulingan selama 4 - 5 jam. Hasilnya dianalisa 
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Diagram Alir 
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. Uap Bam 
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Campuran Uap (Minyak — AS) 
" 

4 Air (Cair) Anahsss | : kadar 25 

4 Minyak « Ar Anaksis Il : 
i Minyak LD AI |. Densitas maya 

Pemisahan J : , hama man 

ma 3 Indek buas 

" tai g | 

Minyak Pj maa 

dari dewa s7 

Gambar 2. Diagram alir pengambilan min" 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Percobaan 

Diameter tangki steam : 30cm 
Diameter tangki penyuling : 25 cm 
Tinggi tangki steam : 30cm 
Tinggi tangki penyuling : 44cm 

Tinggi rak bahan pada tangki penyuling : 23cm 
Temperatur air pada tangki steam 1. 105"C 
Temperatur air pendingin : 28-30”C 
Volume air pada tangki steam : 6 liter 
Berat piknometer kosong , 13,1726 gram 
Warna minyak nilam : Kuning hingga kecoklatan 

Berat nilam sebelum penyulingan — 0,4 kg 
Tinggi tumpukan daun nilam sebelum penyulingan — 14 cm 
Jumlah minyak atsiri — 4,0350 Gram 
Persen (76) rendemen — 1,00875 Yo 

Tabel 3 : Data percobaan pengambilan minyak atsiri dengan berat daun nilam 0,4 kg 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    

Waktu | Suhu Jumlah 
No.| (Menit) | (“C) Penampungan (ml) Keterangan 

Steam| Penyuling | Destilat | Residu 
1 30 85 29 - - 
2 60 105 101 360 120 Mulai keruh 
3 90 105 102 415 150 
5 120 105 102 470 135 
5 150 105 102 520 115 
6 180 105 103 465 110 
1.1 210 105 103 500 105 
8 240 105 103 510 100 
9 270 105 103 550 85                 

Berat nilam sebelum penyulingan — 0,5 kg 
Tinggi tumpukan daun nilam sebelum penyulingan — 17,5 cm 
Jumlah minyak atsiri - 9,0089 gram 
Persen (Yo) rendemen — 1,80178 Y5 
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bel 4 : Data percobaan pengambilan minyak atsiri dengan berat daun nilam 0,5 kg 

            

Ta 

Waktu | Suhu Jumlah 

No.| (Menit) | CC) 00 Penampungan (ml) | Keterangan 
Steam | Penyuling | Destilat | Residu | 

Tr1 30 8 1D “| 
2 | 60 105 101 | 30 150 
3 90 105 101 405 120 
31120 |1os | 102 425 “110 | Mulaikeruh 

(5 1 150 105 102 470 140 ' 

6 | 180 105 102 455 175 | 
(7 210 |10os | 103 510 170 | 

8 | 240 105 103 495 150 — | 

"9 | 270 | 105 103 545 150 —     
    

  

Berat nilam sebelum penyulingan — 0,6 kg 

Tinggi tumpukan daun nilam sebelum penyulingan - 20 cm 

Jumlah minyak atsiri — 18,3460 gram 

Persen (Yo) rendemen — 3,05767 Yo 

Tabel 5 : Data percobaan pengambilan minyak atsiri dengan berat daun nilam 0,6 kg 

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

              
  

Berat nilam sebelum penyulingan - 0,7 kg 
Tinggi tumpukan daun nilam sebelum penyu 

Jumlah minyak atsiri - 25,4410 gram 

Persen (96) rendemen - 3,63443 Yo 

lingan « 23 cm 

    

Waktu | Suhu Jumlah | 

No.| (Menit) | (CC) Penampungan (ml) | — Keterangan 

Steam| Penyuling | Destilat Residu 

NN EN EN MP : ne Senen 
2 60 105 100 290 85 

3 90 105 100,5 475 130 aa 

4 120 105 101 495 150 0 

5 150 105 101 455 150 | 

6 180 105 101 360 140 Mulai keruh” 

1 210 105 101 395 | 175 Nae 

8 240 105 101 440 | | —— 

9270 (105 | 101 460 1 185 | ———— 
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Tabel 6 : Data percobaan pengambilan minyak atsiri dengan berat daun nilam 0,7 ky 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

                  
  

  

  

  

  

  

  

  

Waktu Bubu 1 Jumlah 

No.| (Menit) | (“C) — Penampungan (ml) | Keterangan 
Steam| Penyuling | Destilat | Residu | 

1 30 85 29 | - Aa l 
2 60 105 90 “ho | 
3 90 105 100 540 150 
4 120 105 100,5 460 TN am 

5 150 105 101 585 340 | La 
6 180 105 101 455 A0 | 

7 210 105 101 420 1495 Po 
8 240 105 101 445 155 | Mulai keruh 

9 270 105 101 380 195 aa an 

Pembahasan 

4 

35 

3 

(08) 25 

rendemen 
2 e e- 

— - perhitungan 
15 wan 

1TY 

05 r , , , ' , T T       
135 145 155 165 175 185 195 205 215 25 235 

Gambar 3. Hubungan antara tinggi tumpukan daun nilam (L) terhadap 
persen rendemen minyak atsiri yang dihasilkan (Ya). 

Pada gambar hubungan antara tinggi tumpukan daun nilam (L) terhadap an 
iri dihasi terlihat persen rendemen minyak 

Ng mangan bahwa dengan dengan laju steam yang relatif konstan dan tinggi 
tangki (ketel) penyuling yang semakin meningkat akan didapstkzs 
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(ture minyak asin dan persen rendemen minyak atsin yang semakin meningkat pula. Dengan 
mjarwa daun mlam yang danyak maka dapat diasumsikan pula terdapat banyak minyak yang 
gekandurs pada daun sehingga dengan semakin tinggi tumpukan daun nilam maka akan didapatkan 
yula jamak minyak yang semakin banyak. Pada gambar juga terlihat sedikat penurunan pada data 
code Sal isi dimungkinkan karena pada pengambilan destilat pada data kedua kurang bersih atau 

Karang sempurna sehingga masih ada sebagian destilat yang tertinggal pada pipa kondensor 

KESIMPULAN 

Dan penubauan pengambilan minyak atsiri dari daun nilam dengan menggunakan metode uap ini 

dapatkan juralah munyak atsin optimum sebanyak 25,44 1Ogram pada jumlah bahan (daun nilam) 

sebanyak 0,7 kg yang sebanding dengan ketinggian bahan (daun nilam) di rak tangki penyuling 

sangsi 23 cm, dengan lama waktu penyulingan 4,5 jam serta laju steam rerata sebesar 0,1065 

ml menit cm! Sedangkan hasil analisa dari percobaan terhadap minyak atsiri dari daun nilam 
didapatkan : 

Densitas minyak atsiri 1 0,9543gram/ml 

Indek bias rerata minyak atsiri 1 15154 

Persen rendemen rerata minyak atsiri 1. 2,3757Yo 

Warna minyak atsiri » Kuninghingga kecoklat - coklatan 
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